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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan, struktur intelektual, dan
transformasi digital dalam pariwisata halal global. Meskipun industri ini berkembang pesat,
terdapat kesenjangan literatur yang signifikan terkait integrasi teknologi mutakhir dan dominasi
penelitian yang masih terpusat pada wilayah tertentu. Dengan menggunakan pendekatan mixed-
methods yang menggabungkan Systematic Literature Review (SLR) dan analisis bibliometrik,
penelitian ini menyaring 377 artikel ilmiah dari basis data Scopus (hingga Januari 2026)
mengikuti protokol PRISMA. Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan
VOSviewer untuk pemetaan jaringan, serta diperkuat dengan analisis isi (qualitative content
analysis) pada artikel-artikel kunci untuk mengekstraksi nuansa teoritis yang lebih dalam.
Temuan menunjukkan lonjakan signifikan publikasi sejak 2016, dengan Indonesia dan Malaysia
sebagai kontributor utama. Hasil analisis kualitatif mengungkap pergeseran paradigma dari
layanan fisik tradisional menuju ekosistem digital yang dipersonalisasi melalui Al, blockchain
untuk transparansi halal, dan virtual halal tourism. Penelitian ini memberikan kontribusi orisinal
dengan menawarkan model konseptual baru yang mengintegrasikan atribut inti pariwisata halal
dengan transformasi digital, sekaligus memberikan peta jalan bagi peneliti masa depan untuk
mengeksplorasi pariwisata halal di destinasi minoritas Muslim.

Kata Kunci : Pariwisata Halal; Transformasi Digital; Analisis Bibliometrik; SLR; Kecerdasan
Buatan (AI)

ABSTRACT

This study aims to map the development, intellectual structure, and digital
transformation in global halal tourism. Although this industry is growing rapidly, there is a
significant literature gap regarding the integration of cutting-edge technology and the
dominance of research that is still centered on certain regions. Using a mixed-methods
approach that combines Systematic Literature Review (SLR) and bibliometric analysis, this
study screened 377 scientific articles from the Scopus database (up to January 2026) following
the PRISMA protocol. Data analysis was conducted quantitatively using VOSviewer for network
mapping, and reinforced with qualitative content analysis on key articles to extract deeper
theoretical nuances. Findings show a significant surge in publications since 2016, with
Indonesia and Malaysia as the main contributors. Qualitative analysis revealed a paradigm
shift from traditional physical services to a personalized digital ecosystem through Al,
blockchain for halal transparency, and virtual halal tourism. This research makes an original
contribution by offering a new conceptual model that integrates the core attributes of halal
tourism with digital transformation, while providing a roadmap for future researchers to
explore halal tourism in destinations with Muslim minorities.

Keywords : Halal Tourism; Digital Transformation; Bibliometric Analysi; SLR; Artificial
Intelligence (A1)
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan Sistematic Literatur Review (SLR) terhadap variabel-variabel pariwisata
halal menjadi semakin penting seiring dengan pesatnya pertumbuhan, kompleksitas, dan sifat
multidisipliner pariwisata halal dalam industri pariwisata global. Pariwisata halal secara umum
didefinisikan sebagai bentuk kegiatan pariwisata yang menyediakan produk, layanan, dan
pengalaman wisata yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk kepatuhan terhadap
hukum syariah dalam aspek makanan, akomodasi, fasilitas ibadah, serta praktik layanan yang
menghormati nilai dan norma religius wisatawan Muslim (Alam et al., 2024; Eka, 2024).
Perluasan pasar perjalanan wisata Muslim, yang didorong oleh peningkatan tingkat pendapatan
dan pertumbuhan demografis, menempatkan pariwisata halal sebagai kontributor strategis bagi
pembangunan ekonomi dan daya saing pariwisata internasional (Hendrik et al., 2024; Ruiz-
Muiioz et al., 2025). Namun demikian, meskipun jumlah penelitian terus meningkat, literatur
yang ada masih bersifat terfragmentasi, ditandai oleh inkonsistensi konseptual, keragaman
pendekatan metodologis, serta keterbatasan cakupan empiris, terutama di destinasi dengan
mayoritas penduduk non-Muslim (Mohsin et al., 2024; Supardin et al., 2025).

SLR berperan krusial dalam menyintesis pengetahuan yang ada secara sistematis,
fenomena di lapangan saat ini menunjukkan adanya transformasi radikal dalam industri
pariwisata halal global. Pertama, terjadi pergeseran pasar di mana destinasi dengan mayoritas
penduduk non-Muslim semakin agresif mengadopsi fasilitas ramah Muslim untuk menangkap
peluang ekonomi. Kedua, pariwisata halal tengah menghadapi disrupsi teknologi melalui
integrasi kecerdasan buatan (Al), asisten digital, dan realitas virtual (virtual tourism).

Meskipun realitas industri bergerak sangat cepat ke arah digitalisasi dan ekspansi
wilayah non-Muslim, tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
literatur akademik yang ada masih sangat tertinggal dan terfragmentasi. Kajian-kajian
sebelumnya ditandai oleh inkonsistensi konseptual, keragaman pendekatan metodologis yang
belum terstandar, serta sangat bias atau terbatas pada cakupan empiris di negara-negara
mayoritas Muslim saja. Kesenjangan antara pesatnya transformasi digital dan geografis di
industri dengan lambatnya konsolidasi teori di ranah akademik inilah yang menjadikan
pemetaan struktur intelektual melalui Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) dan analisis
bibliometrik sangat mendesak untuk dilakukan, guna menjembatani gap tersebut dan menyusun
agenda penelitian masa depan yang relevan.

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi lanskap terkini kajian pariwisata halal serta
mengevaluasi relevansi berkelanjutan topik ini sebagai fokus penelitian di masa depan. Studi ini
juga menelaah perkembangan wacana akademik dalam pariwisata halal dan bertujuan untuk

mengidentifikasi bagaimana kajian tersebut dapat berkontribusi terhadap pengembangan teori
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pariwisata dan praktik pengelolaan destinasi. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah
sebagai berikut:

PP1: Apakah kajian pariwisata halal masih memiliki signifikansi untuk penelitian di masa
depan?

PP2: Bagaimana distribusi dan fokus penelitian pariwisata halal berdasarkan tema dan periode
waktu?

PP3: Apa implikasi teoretis dan praktis yang dapat ditarik sebagai arah pengembangan
penelitian selanjutnya dalam kajian pariwisata halal?

Penelitian ini menggunakan Mixed-methode systematic review yang dipadukan dengan
analisis bibliometrik, dan mengadopsi pendekatan kualitatif melalui analisis isi (content analysis)
guna menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam konteks pariwisata halal.
Metode tinjauan literatur sistematis dinilai tepat untuk menyintesis penelitian-penelitian
terdahulu mengenai pariwisata halal serta membantu mengidentifikasi kesenjangan penelitian,
tren perkembangan, dan arah penelitian di masa depan, sekaligus menyediakan wawasan
berbasis bukti yang dapat memengaruhi perumusan kebijakan, praktik pengelolaan destinasi,
dan pengembangan industri pariwisata halal. Pendekatan ini memastikan bahwa kesimpulan
ditarik dari sampel studi yang luas dan representatif serta menyoroti area-area yang memerlukan
kajian lebih lanjut (Mathew, 2022).

Analisis bibliometrik melengkapi SLR dengan mengidentifikasi distribusi, pola, dan
dampak publikasi yang berkaitan dengan pariwisata halal. Dengan menggunakan basis data
Scopus dan perangkat lunak VOSviewer peneliti juga menggunakan Qualitative Content
Analysis dengan teknik kodifikasi manual pada artikel yang paling sering disitasi untuk
menangkap kedalaman narasi teoritis yang tidak terdeteksi oleh perangkat lunak, penelitian ini
menganalisis artikel jurnal yang diterbitkan hingga 15 Januari 2025. Berbeda dengan tinjauan
literatur sebelumnya yang cenderung bersifat deskriptif-parsial, penelitian ini menawarkan
kebaruan melalui pendekatan mixed-methods yang mengintegrasikan pemetaan bibliometrik
dengan analisis konten kualitatif untuk mengungkap dinamika transformasi digital dalam
ekosistem pariwisata halal.

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI

Dalam dikursus pariwisata kontemporer, pariwisata halal berkembang dari sekadar
kategori layanan ‘“ramah Muslim” menjadi paradigma pengelolaan destinasi yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam desain produk, pengalaman, dan tata kelola
pariwisata. Sejumlah studi menegaskan bahwa fondasi pariwisata halal terletak pada kepatuhan
syariah yang diwujudkan melalui penyediaan layanan dan fasilitas yang sesuai hukum Islam,

misalnya makanan halal, minuman non alkohol, fasilitas ibadah, serta paket perjalanan yang
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selaras dengan keyakinan dan norma Islam (Putaran, 2024; Tediana et al., 2025). Dalam
perspektif konseptual, kepatuhan ini tidak hanya dipahami sebagai atribut operasional, tetapi
juga sebagai logika nilai (volume logis) yang membentuk persepsi kualitas destinasi, rasa aman
religius, dan legitimasi sosial destinasi halal.

Selanjutnya, literatur menyoroti bahwa pariwisata halal beroperasi sebagai sistem rantai
nilai (Tourism alue kain) yang mensyaratkan kesesuaian prinsip Islam dari hulu ke hilir, mulai
dari pengadaan, standardisasi, hingga penyampaian layanan (servis dilever). Orientasi rantai
nilai ini memperluas fokus dari “produk halal” menuju “pengalaman halal” yang mencakup
dimensi fungsional, simbolik, dan emosional (Chetioui et al., 2024; Teviana et al., 2025). Dalam
konteks ini, atribut seperti akomodasi halal, restoran halal, arsitektur Islami, dan pengalaman
budaya Islami menjadi elemen pembentuk destination experience yang meningkatkan kepuasan
serta niat kunjungan ulang (Abror, Patrisia, Enggriani, Linda, et al., 2025; Chetioui et al., 2024).
Temuan ini sejalan dengan perkembangan riset Scopus yang memodelkan pariwisata halal
sebagai konstruk berjenjang (second-order construct), menghubungkan atribut destinasi halal
dengan outcome wisatawan seperti kepuasan, nilai yang dipersepsikan, dan intensi perilaku
(Qureshi et al., 2025).

Dari sisi perilaku wisatawan, determinan pariwisata halal tidak dapat dilepaskan dari
variabel psikologis dan sosio-kultural. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa religiositas,
litegasi halal termasuk litegasi halal digital serta mekanisme pengaruh sosial seperti Electronic
Word of mouth (eWoM) berperan dalam membentuk sikap, kepercayaan, kepuasan, dan
keputusan wisata (Abbasian et al., 2024; Abror, Patrisia, Engriani, Hafizh, et al., 2025).
Literatur Scopus juga menunjukkan penguatan landasan teoritis perilaku melalui integrasi
kerangka seperti Theory of Planned Behavior dan variabel pemasaran destinasi untuk
menjelaskan intensi perjalanan, termasuk pada konteks destinasi non-Muslim yang mulai
mengadopsi fasilitas ramah Muslim (Al Arif et al., 2026). Selain itu, riset terbaru menyoroti
bahwa teknologi informasi semakin menjadi variabel strategis dalam ekosistem halal tourism,
misalnya melalui pemanfaatan Al dan asisten digital untuk pengalaman wisata dan promosi
destinasi (Hoang & Nguyen, 2025), maupun eksplorasi peran ChatGPT yang berimplikasi pada
kepuasan, eWoM, dan niat kunjungan ulang (Salaheldeen, et al., 2025).

Dalam perspektif tata kelola, pariwisata halal dipahami sebagai domain kebijakan
publik dan pengelolaan multi-aktor, karena implementasinya membutuhkan koordinasi
pemerintah, pelaku usaha, komunitas lokal, dan wisatawan. Tabel 1 menegaskan pentingnya
keterlibatan pemangku kepentingan, penguatan regulasi, dan integrasi nilai sosial-ekonomi
berbasis syariah (Arissaputra et al., 2025; Pratiwi et al., 2024). Literatur Scopus juga

menguatkan bahwa kompetitivitas destinasi halal berkaitan dengan kualitas layanan halal
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(khususnya layanan makanan halal dan lingkungan sosial), yang memengaruhi nilai yang
dipersepsikan, kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas destinasi yang selaras dengan perspektif
Resource-Based View (RBV) yang menekankan kapabilitas unik destinasi sebagai sumber
keunggulan bersaing (Hariani et al., 2026). Karena itu, pengembangan desa wisata halal tidak
sekadar program destinasi, melainkan strategi institusional yang menuntut desain kolaborasi
(misalnya model penta-helix), standardisasi, dan legitimasi sosial untuk menciptakan
pengalaman wisata yang autentik sekaligus sesuai syariah (Pratiwi et al., 2024).

Dimensi keberlanjutan juga menjadi arus utama dalam riset pariwisata halal. Sejumlah
studi menekankan bahwa pariwisata halal dapat diletakkan dalam kerangka sustainable
development, melalui integrasi kearifan lokal, prinsip etika Islam, dan orientasi kesejahteraan
komunitas (Jaelani et al., 2025). Literatur Scopus terbaru bahkan mengarah pada pengembangan
kriteria evaluasi destinasi halal (misalnya konteks Vietnam) yang menekankan kebutuhan
standardisasi indikator halal dan tata kelola destinasi secara lebih operasional (L& Khang, 2025).
Di sisi lain, pendekatan kebutuhan wisatawan juga mulai dielaborasi secara teoritis, misalnya
integrasi prinsip halal dengan Maslow’s Hierarchy of Needs untuk menangkap motivasi
wisatawan Muslim secara lebih komprehensif. Dengan demikian, pariwisata halal semakin
mapan sebagai bidang kajian yang bergerak dari “atribut layanan” menuju “arsitektur sistem”
yang memadukan kepatuhan syariah, perilaku wisatawan, tata kelola, dan keberlanjutan.

Dalam perkembangan pariwisata global saat ini, pariwisata halal semakin mendapatkan
perhatian sebagai sektor strategis yang menekankan penyelarasan aktivitas pariwisata dengan
prinsip, nilai, dan etika Islam. Berbagai studi menunjukkan bahwa pariwisata halal berlandaskan
pada kepatuhan terhadap hukum Islam melalui penyediaan produk dan layanan yang sesuai
syariah, seperti makanan halal, fasilitas keagamaan, serta paket perjalanan ramah Muslim, guna
memenuhi kebutuhan spiritual, sosial, dan budaya wisatawan Muslim (Abror, Patrisia, Engriani,
Hafizh, et al., 2025; Teviana et al., 2025). Konsep ini juga menekankan pentingnya integrasi
nilai religius, keberlanjutan, dan kearifan lokal dalam pengelolaan destinasi, yang tidak hanya
meningkatkan pengalaman dan kepuasan wisatawan, tetapi juga mendorong kesejahteraan
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi berbasis syariah (Jabeen et al., 2025).

Penelitian terkait pariwisata halal berkembang dalam berbagai konteks geografis dan
tematik, mulai dari pengembangan desa wisata halal, pariwisata ramah Muslim, hingga tata
kelola destinasi yang selaras dengan regulasi dan nilai Islam (Pratiwi et al., 2024; Suaidi et al.,
2025). Selain itu, faktor-faktor seperti pertumbuhan pasar wisatawan Muslim global,
peningkatan kesadaran terhadap produk halal, peran electronic word of mouth (eWoM), serta
keterkaitan pariwisata halal dengan industri halal yang lebih luas turut memperkuat posisi

pariwisata halal sebagai sektor yang kompetitif dan berkelanjutan (Jabeen et al., 2025). Dengan
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demikian, pariwisata halal tidak hanya dipahami sebagai bentuk wisata religius semata, tetapi
sebagai pendekatan holistik dalam pembangunan pariwisata yang mengintegrasikan nilai etika,
spiritual, sosial, dan ekonomi secara berkelanjutan. (Lihat Tabel 1).

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,
baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,
2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed-methode systematic review yang
dipadukan dengan analisis bibliometrik, dan mengadopsi pendekatan kualitatif melalui analisis
isi (content analysis) terhadap 10 artikel dengan sitasi tertinggi. Langkah ini bertujuan untuk
mengekstraksi nuansa teoretis, perdebatan konseptual, dan konteks spesifik yang tidak
tertangkap sepenuhnya melalui pemetaan perangkat lunak VOSviewer, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih holistik mengenai arah transformasi digital dalam pariwisata halal.
Pendekatan bibliometrik digunakan untuk melakukan penilaian literatur secara kuantitatif, dan
melakukan pembacaan mendalam (in-depth reading) pada artikel kunci guna mengidentifikasi
tren penelitian, pola publikasi, serta entitas kunci dalam suatu bidang kajian. Dalam
memperbarui pedoman 2009 dengan menyesuaikan kemajuan metode identifikasi, seleksi,
penilaian kualitas, dan sintesis studi; termasuk checklist utama, checklist abstrak, dan diagram
alur baru. Penggunaan PRISMA 2009/2020 dikaitkan dengan pelaporan telaah yang lebih
lengkap dan transparan oleh (Parums, D. 2021).

Proses pencarian literatur dilakukan melalui basis data Scopus pada tanggal 15 Januari
2026. Penelusuran artikel dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang
dicantumkan pada judul artikel, abstrak, dan kata kunci penulis. Pada tahap awal pencarian
(search), diperoleh sebanyak 720 artikel. Selanjutnya dilakukan penyaringan awal dengan
menggunakan kata kunci spesifik “pariwisata halal”, sehingga jumlah artikel yang relevan
berkurang menjadi 532 artikel, sementara 188 artikel dikeluarkan karena tidak menggunakan
kata kunci yang sesuai.

Tahap berikutnya adalah proses screening, yaitu penyaringan berdasarkan jenis
dokumen. Artikel yang tidak sesuai dengan kriteria penelitian dikeluarkan, meliputi bab buku,
makalah konferensi, artikel tinjauan (review), tinjauan konferensi, editorial, catatan (note), buku,
dan surat (letter). Dari tahap ini, sejumlah 150 dokumen dikeluarkan, sehingga tersisa 382
artikel yang memenuhi kriteria awal kelayakan (eligible).

Pada tahap selanjutnya dilakukan seleksi berdasarkan bahasa publikasi. Artikel yang

tidak menggunakan bahasa Inggris, seperti bahasa Spanyol, Rusia, Portugis, Italia, Indonesia,
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dan Arab, dikeluarkan dari analisis. Setelah proses ini, diperoleh sebanyak 377 artikel yang
dinyatakan layak dan selanjutnya disertakan dalam tinjauan literatur (included).

Kiriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Artikel yang dipublikasikan hingga Januari 2026,
2. Artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris, dan
3. Artikel yang secara substansial membahas topik pariwisata halal.

Analisis bibliometrik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer
untuk memvisualisasikan data bibliografis, termasuk analisis jaringan sitasi, kolaborasi penulis,
serta kemunculan bersama kata kunci (co-occurrence keywords). Analisis ini bertujuan untuk
mengungkap struktur intelektual bidang penelitian, dinamika perkembangan topik, aktor utama
dalam bidang kajian, serta tren penelitian yang sedang berkembang.

Penggabungan antara systematic literature review, analisis bibliometrik, dan
mengadopsi pendekatan kualitatif melalui analisis isi (content analysis) terhadap 10 artikel
dengan sitasi tertinggi memungkinkan peneliti tidak hanya mensintesis temuan empiris dari
penelitian sebelumnya, tetapi juga memetakan lanskap penelitian secara komprehensif.
Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan historis,
arah penelitian masa depan, serta kontribusi ilmiah utama dalam kajian pariwisata halal. Dengan
demikian, metode ini sangat bermanfaat untuk memberikan gambaran menyeluruh dan objektif
mengenai perkembangan penelitian dalam bidang yang dikaji. (Lihat gambar 1)

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang dilakukan melalui basis data Scopus pada
15 Januari 2026 dengan menggunakan kata kunci pada judul artikel, abstrak, dan kata kunci
penulis, diperoleh sejumlah publikasi yang membahas topik pariwisata halal sejak awal
kemunculannya hingga tahun 2026. Distribusi publikasi berdasarkan tahun menunjukkan bahwa
penelitian pada topik ini mengalami perkembangan yang relatif lambat pada periode awal
(2010-2015), dengan jumlah publikasi yang masih sangat terbatas. Namun, sejak tahun 2016
terjadi peningkatan jumlah artikel secara bertahap, yang semakin signifikan setelah tahun 2019.
Puncak jumlah publikasi tercatat pada periode 2024-2025, yang mengindikasikan meningkatnya
perhatian akademik terhadap pariwisata halal sebagai bidang kajian yang relevan dan
berkembang pesat. Penurunan jumlah publikasi pada tahun 2026 tidak mencerminkan
penurunan minat penelitian, melainkan disebabkan oleh keterbatasan periode pengambilan data
yang hanya mencakup sebagian tahun berjalan.

Selanjutnya, dokumen yang diperoleh melalui proses pencarian tersebut diseleksi
melalui tahapan penyaringan berdasarkan kriteria tertentu. Artikel yang dikeluarkan meliputi
dokumen yang tidak relevan berdasarkan jenis publikasi, seperti bab buku, buku, artikel tinjauan,

makalah konferensi, editorial, dan dokumen non-artikel lainnya, serta artikel yang tidak ditulis
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dalam bahasa Inggris. Setelah proses penyaringan dilakukan, artikel yang memenuhi kriteria
inklusi dianalisis lebih lanjut untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu: (1) apakah kajian
pariwisata halal masih memiliki signifikansi untuk penelitian di masa depan, (2) bagaimana
distribusi dan fokus penelitian pariwisata halal berdasarkan tema dan periode waktu, serta (3)
apa implikasi teoretis dan praktis yang dapat ditarik sebagai arah pengembangan penelitian
selanjutnya. Analisis ini memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika
perkembangan penelitian pariwisata halal serta kontribusinya terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik di bidang terkait.
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini menganalisis artikel terindeks Scopus tentang pariwisata halal dengan
fokus pada jumlah publikasi, tren perkembangan dari waktu ke waktu, serta jurnal utama
sebagai media publikasi. Hasilnya menunjukkan pertumbuhan kajian dan meningkatnya
perhatian akademik dalam beberapa tahun terakhir. Melalui analisis bibliometrik, studi ini juga
mengidentifikasi elemen berpengaruh seperti penulis produktif, afiliasi institusi, dan negara
kontributor, serta memetakan pola kolaborasi dan struktur intelektual sebagai dasar arah dan
peluang penelitian ke depan

PP1: apakah kajian pariwisata halal masih memiliki signifikansi untuk penelitian di
masa depan

Berdasarkan data Scopus, publikasi pariwisata halal pada periode awal masih terbatas
dan muncul sporadis sebelum 2015, sebagaimana ditunjukkan pada (Gambar 2). Salah satu
artikel fundamental yang menjadi tonggak awal kajian ini adalah penelitian (M. M. Battour et
al., 2010) berjudul Toward a Halal Tourism Market, yang memperkenalkan konsep pariwisata
halal sebagai segmen pasar dengan karakteristik, kebutuhan, dan potensi ekonomi tersendiri.

Sejak 2016, kajian pariwisata halal berkembang lebih progresif dan meningkat
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, sejalan dengan pertumbuhan industri halal global dan
meningkatnya mobilitas wisatawan Muslim. Fokus penelitian juga meluas dari aspek konseptual
menuju isu aplikatif seperti pengembangan destinasi halal, kualitas layanan, kepuasan
wisatawan Muslim, strategi pemasaran, serta kontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan
keberlanjutan destinasi (Vargas-Sanchez & Moral-Moral, 2020). Hal ini menunjukkan
pariwisata halal semakin relevan dan strategis dalam penguatan daya saing sektor pariwisata
global (Gambar 2).

PP2: bagaimana distribusi dan fokus penelitian pariwisata halal berdasarkan tema dan
periode waktu

Alokasi penelitian pariwisata halal dianalisis berdasarkan 377 artikel yang diperoleh

melalui Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA dari basis data Scopus. Artikel
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diklasifikasikan ke dalam empat dimensi utama, yaitu negara/wilayah, afiliasi institusi, sumber
publikasi, dan penulis, dengan pembatasan pada sepuluh kontributor teratas pada tiap kategori.
Analisis ini bertujuan memetakan pola kontribusi penelitian global sekaligus menjadi dasar
konseptual dalam merumuskan agenda riset pariwisata halal yang lebih terarah dan
berkelanjutan.
Alokasi Geografis

Berdasarkan klasifikasi geografis, Indonesia menjadi kontributor dominan dengan
jumlah publikasi tertinggi, diikuti Malaysia, sementara kontribusi lainnya berasal dari Turki,
Selandia Baru, Thailand, Bangladesh, Uni Emirat Arab, India, Mesir, dan Spanyol meskipun
intensitasnya lebih rendah (Lihat grafik 1). Temuan ini menunjukkan bahwa kajian pariwisata
halal tidak hanya berkembang di negara mayoritas Muslim, tetapi juga mendapat perhatian di
negara non-Muslim sehingga menegaskan karakternya sebagai fenomena global. Analisis
keterkaitan antarnegara menggunakan VOSviewer memperlihatkan jaringan kolaborasi
internasional yang kuat dengan Indonesia dan Malaysia sebagai simpul utama (Lihat gambar 4),
serta keterlibatan berbagai kawasan yang menegaskan pariwisata halal semakin dipandang
sebagai konsep yang inklusif, aplikatif, dan berpotensi mendukung model pariwisata global
yang berkelanjutan berbasis nilai.
Alokasi Berdasarkan Afiliasi Institusi

Berdasarkan afiliasi institusional, Universitas Airlangga menjadi kontributor paling
dominan (26 dokumen), diikuti Universiti Teknologi MARA (20 dokumen) dan Universitas
Pendidikan Indonesia (15 dokumen), sementara institusi lain turut berkontribusi dengan jumlah
lebih rendah (Lihat grafik 2). Pola ini menunjukkan bahwa penelitian pariwisata halal masih
terkonsentrasi di perguruan tinggi negara mayoritas Muslim, khususnya Indonesia dan Malaysia,
namun keterlibatan institusi dari berbagai konteks geografis menegaskan bahwa kajian ini
bersifat lintas wilayah dan semakin diakui sebagai topik global yang mendukung pariwisata
inklusif dan berkelanjutan.
Alokasi Berdasarkan Sumber Publikasi

Berdasarkan sumber publikasi, kajian pariwisata halal didominasi oleh Journal of
Islamic Marketing (sekitar 68 artikel) dengan peningkatan publikasi yang sangat signifikan pada
tahun-tahun terakhir, sehingga menegaskan perannya sebagai media utama pengembangan
kajian ini. Kontributor lain meliputi Journal of Environmental Management and Tourism
(sekitar 14 artikel) dan International Journal of Religious Tourism and Pilgrimage (sekitar 11
artikel), serta Sustainability (Switzerland) dan Journal of Islamic Accounting and Business
Research (masing-masing sekitar 10 artikel) yang juga menunjukkan tren peningkatan pada

periode akhir (Lihat gambar 6). Distribusi tersebut mengindikasikan bahwa kajian pariwisata
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halal bersifat multidisipliner, mencakup pariwisata, pemasaran Islam, keberlanjutan, manajemen,
dan studi bisnis berbasis nilai.
Alokasi Berdasarkan Penulis

Distribusi penelitian berdasarkan penulis menunjukkan adanya kontributor utama
namun tidak terpusat pada satu penulis. Ratnasari, R.T. menjadi penulis paling produktif dengan
16 artikel, diikuti Abror, A. dengan 11 artikel. Selanjutnya, Alam, A.; Gaffar, V.; Han, H.; dan
Suhartanto, D. masing-masing berkontribusi 8 artikel, sementara Al-Ansi, A. dan Battour, M.
masing-masing menghasilkan 7 artikel. Penulis lainnya yaitu Patrisia, D. dan Abdullah, M.
menyumbangkan 6 dan 5 artikel (Lihat grafik 3). Pola ini menegaskan bahwa kajian pariwisata
halal berkembang melalui kontribusi kolektif dan kolaboratif dari berbagai peneliti.

RQ3: Apa implikasi teoretis dan praktis dari perspektif penelitian masa depan dalam
kajian pariwisata halal?

Kajian ini menganalisis 377 artikel Scopus menggunakan Systematic Literature Review
(SLR) berbasis PRISMA dan pemetaan bibliometrik dengan VOSviewer untuk mengidentifikasi
struktur intelektual, keterkaitan tematik, serta pola kolaborasi riset pariwisata halal. Temuan
memberikan implikasi teoretis dalam memetakan tema dominan dan area yang masih kurang
dieksplorasi, serta implikasi praktis bagi pemangku kepentingan dalam merancang strategi
pengembangan pariwisata halal yang adaptif terhadap dinamika industri pariwisata global
terdigitalisasi.

Berdasarkan analisis ko-occurrence (Gambar 7), “halal tourism” (250) menjadi simpul
utama yang berasosiasi kuat dengan muslim tourists (21), halal certification (12), halal hotels
(3), tourism marketing (5), dan Islamic marketing (8). Tema perilaku dan pengalaman
wisatawan juga dominan melalui kata kunci tourist satisfaction (17), perceived value (12),
destination image (11), trust, service quality, dan tourist behavior. Sementara itu, klaster
kelembagaan/regulasi seperti halal industry, halal services, sharia tourism, sharia hotel, dan
Islamic law/regulation menegaskan perhatian pada kebijakan dan tata kelola. Kemunculan deep
learning, sentiment analysis, dan bibliometric analysis menunjukkan peluang integrasi teknologi
dan Al dalam kajian pariwisata halal, meskipun isu transformasi digital, Al, dan virtual halal
tourism masih terbatas (Mohamed Battour et al., 2017).

Pemetaan bibliometrik (lihat Gambar 2, Gambar 4, dan Gambar 6) menunjukkan riset
masih terkonsentrasi di negara mayoritas Muslim, khususnya Indonesia dan Malaysia, sehingga
konteks destinasi non-Muslim masih kurang dieksplorasi. Namun, pariwisata halal mulai
berkembang di Jepang, Korea Selatan, dan Eropa sebagai pendekatan inklusif (Carboni & Janati,

2016; Samori et al., 2016). Literatur juga menegaskan penerapan prinsip halal berkontribusi
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pada daya saing destinasi, kepercayaan wisatawan, dan keberlanjutan industri (Mohamed
Battour et al., 2018; Han et al., 2019).

Secara konseptual, struktur dominan literatur menunjukkan hubungan antara atribut inti
destinasi halal (kepatuhan syariah, kualitas layanan, pemahaman wisatawan Muslim),
mekanisme psikologis (trust, perceived value, destination image, tourist satisfaction), dan hasil
perilaku (revisit intention, tourist loyalty, word-of-mouth intention) dalam kerangka value-based
tourism. Integrasi teknologi digital, Al, dan virtual tourism dipandang penting sebagai agenda
riset masa depan (Filimonau et al., 2024; Gretzel et al., 2020) dengan penekanan pada Core
Halal Tourism Attributes sebagai fondasi struktural (Gambar 7).

Atribut Fundamental Pariwisata Halal

Pariwisata halal adalah pariwisata berbasis nilai yang memenuhi kebutuhan wisatawan
Muslim melalui penerapan prinsip Islam sepanjang perjalanan, mencakup aspek religius, etika,
kualitas layanan, dan fasilitas pendukung gaya hidup Islami. Literatur mengelompokkan atribut
fundamentalnya ke dalam tiga dimensi: kepatuhan syariah, kualitas layanan dan destinasi, serta
fasilitas berorientasi wisatawan Muslim (Qureshi et al., 2025). Kepatuhan syariah mencakup
makanan-minuman bersertifikat halal, fasilitas ibadah yang mudah diakses, serta lingkungan
bebas alkohol dan perjudian (Nugroho et al., 2025; Alam et al., 2025; Qureshi et al., 2025).
Kualitas layanan dan destinasi ditunjukkan oleh profesionalisme, keramahan, sensitivitas
budaya terhadap nilai Islam, aktivitas wisata ramah keluarga, serta jaminan keamanan dan
privasi (Qureshi et al., 2025; Adham, Munawar, et al., 2025). Fasilitas ramah Muslim meliputi
akomodasi halal, toilet ramah air untuk berwudu, dan informasi sertifikasi halal yang jelas untuk
memperkuat kepercayaan, (Hamid et al., 2023; Shekhar, 2025). Ketiga dimensi tersebut
membentuk pengalaman wisata halal yang mendorong kepuasan, loyalitas, dan WOM positif
serta memperkuat daya saing dan keberlanjutan destinasi (Qureshi et al., 2025).

Mekanisme Psikologis Wisatawan

Mekanisme psikologis wisatawan menjelaskan bagaimana pengalaman wisata
membentuk evaluasi, sikap, dan niat perilaku masa depan melalui proses kognitif dan afektif.
Konstruk utama yang banyak diteliti mencakup kepercayaan, nilai yang dirasakan, citra
destinasi, dan kepuasan wisatawan, yang saling terkait dan memengaruhi loyalitas, niat
kunjungan ulang, serta WOM positif (Q. Wang et al., 2020).

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa destinasi mampu memberikan layanan yang
andal dan etis, dipengaruhi nilai yang dirasakan dan kepuasan, serta dapat diperkuat keterikatan
emosional yang memediasi hubungan keaslian destinasi dan kepuasan (Aguilar-rivero et al.,
2025). Nilai yang dirasakan merupakan perbandingan manfaat dan biaya yang berdampak

langsung pada kepuasan dan loyalitas, dibentuk oleh kualitas layanan, citra destinasi, dan
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pengalaman wisata, serta sering berperan sebagai variabel mediasi (M. Ahmed, 2023;
Moghavvemi et al., 2025). Citra destinasi mencakup komponen kognitif dan afektif,
meningkatkan nilai yang dirasakan dan kepuasan serta mendorong niat kunjungan ulang dan
WOM positif; citra dipengaruhi daya tarik alam, budaya, kualitas layanan, dan strategi
pencitraan (Ahmed, 2023; Moghavvemi et al., 2025; Li & Jiang, 2025). Kepuasan wisatawan
mencerminkan terpenuhinya harapan, dipengaruhi nilai dan citra destinasi, serta mendorong
kunjungan ulang dan perilaku positif; kepuasan juga memediasi hubungan pengalaman dan niat
perilaku (Moghavvemi et al., 2025; Ahmed, 2023).

Secara keseluruhan, citra destinasi yang positif meningkatkan nilai yang dirasakan,
yang kemudian memperkuat kepuasan dan kepercayaan sehingga menghasilkan loyalitas dan
perilaku wisatawan yang lebih positif; keterikatan emosional turut memperkuat hubungan
tersebut (Moghavvemi et al., 2025; Aguilar-rivero et al., 2025; Thi Kim et al., 2025).

Konteks Pariwisata Halal Berbasis Nilai

Pariwisata  halal berbasis nilai merupakan pendekatan integratif yang
menginternalisasikan etika Islam dalam strategi destinasi yang kompetitif dan berkelanjutan.
Berbeda dari pariwisata halal konvensional yang berfokus pada standar halal, pendekatan ini
menekankan nilai-nilai Islam, daya saing destinasi, dan orientasi keberlanjutan (Jabeen et al.,
2025; Qureshi et al., 2025).

Nilai-nilai Islam mengarahkan layanan pariwisata agar selaras syariah melalui makanan
halal, fasilitas ibadah, kesopanan, serta penghindaran alkohol dan perjudian, sehingga
meningkatkan kenyamanan spiritual, kesejahteraan psikologis, kepuasan, kepercayaan, dan
loyalitas wisatawan Muslim (Qureshi et al., 2025; Adham, Mahmad Nasir, et al., 2025;
Primadona et al., 2025). Daya saing destinasi meningkat ketika kebutuhan religius-kultural
wisatawan Muslim terpenuhi melalui layanan syariah, sertifikasi halal, dan lingkungan sensitif
budaya, schingga destinasi dipersepsikan lebih tepercaya dan bernilai; loyalitas turut
memperkuat daya saing serta WOM positif didukung konsistensi standar melalui rantai pasok
halal (Lé Khang, 2025; Primadona et al., 2025; Teviana et al., 2025). Orientasi keberlanjutan
menyelaraskan etika Islam dengan pengelolaan lingkungan, inklusivitas sosial, dan tanggung
jawab ekonomi melalui prinsip mizan, amanah, pencegahan mafsadah, serta penerapan
magqashid syariah untuk melindungi alam, budaya, dan kesejahteraan masyarakat (Jaelani et al.,
2025; Jabeen et al., 2025; Timur et al., 2025).

Secara keseluruhan, ketiga aspek tersebut membentuk kerangka holistik pariwisata halal
berbasis nilai sebagai strategi yang etis, kompetitif, dan berkelanjutan (Qureshi et al., 2025;

Jabeen et al., 2025).
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Pemberdayaan Teknologi Digital dan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al)
dalam Pariwisata

Teknologi digital dan Al mentransformasi pariwisata melalui penguatan layanan,
keterlibatan pelanggan, dan pengalaman wisata berbasis data. Dalam pariwisata halal, Al
berkontribusi meningkatkan kepuasan, kepercayaan, dan niat perilaku wisatawan melalui
personalisasi layanan, analisis sentimen, dan pariwisata halal virtual.

Personalisasi layanan berbasis Al melalui machine learning, NLP, dan predictive
analytics memungkinkan pemetaan preferensi dan perilaku perjalanan wisatawan sehingga
meningkatkan kepuasan serta loyalitas melalui itinerary personal, harga dinamis, dan chatbot,
meskipun tetap menghadapi tantangan privasi, etika data, dan integrasi yang menuntut tata
kelola Al yang transparan dan etis (Govindaraj et al., 2025; Manoj et al., 2025). Analisis
sentimen dengan Bi-LSTM, deep learning, dan regresi logistik mengekstraksi persepsi
wisatawan dari media sosial dan ulasan daring untuk mengidentifikasi ketidakpuasan serta
memperkuat rekomendasi perjalanan (Jonnala et al., 2025), sementara integrasi Al dan VR
dalam pariwisata halal virtual menghadirkan pengalaman imersif yang membantu evaluasi
kesesuaian destinasi sebelum kunjungan dan meningkatkan kepuasan, kepercayaan, serta niat
kunjungan khususnya Generasi Z (Abas et al., 2025; M Battour et al., 2023; M Battour, Mady,
etal., 2025; Susilowati et al., 2025).

Hasil Perilaku Wisatawan (Tourist Behavioral Outcomes)

Hasil perilaku wisatawan merupakan indikator keberhasilan destinasi yang tercermin
melalui niat kunjungan ulang (revisit intention), loyalitas wisatawan (tourist loyalty), dan
komunikasi dari mulut ke mulut (word-of-mouth/ WOM). Ketiga konstruk ini merepresentasikan
respons wisatawan terhadap pengalaman wisata serta keberlanjutan hubungan wisatawan
dengan destinasi (Eviana, 2025; Marpaung et al., 2024).

Niat kunjungan ulang mencerminkan keinginan wisatawan untuk kembali yang
dipengaruhi atribut destinasi dan kualitas pengalaman (daya tarik, lingkungan, kenyamanan),
dengan kepuasan sebagai determinan utama yang diperkuat nostalgia dan keterikatan lokal,
namun dapat melemah karena novelty seeking dalam jangka menengah—panjang (Eviana, 2025;
Wei et al., 2024;). Loyalitas wisatawan merupakan komitmen jangka panjang melalui
kunjungan ulang dan rekomendasi yang terbentuk dari kepuasan dan kepercayaan; kepuasan
memediasi pengaruh kualitas layanan, citra destinasi, dan nilai yang dirasakan, serta loyalitas
dipengaruhi pengalaman berkesan, keamanan, keterikatan psikologis, dan persepsi risiko
terutama pada destinasi alam-budaya (Marpaung et al., 2024; Nasution et al., 2025; Al Mahruqi
et al., 2025). WOM (konvensional maupun eWOM) adalah penyebaran pengalaman/opini yang

membentuk keputusan calon wisatawan dan citra destinasi; WOM konvensional lebih kredibel,
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eWOM lebih luas khususnya bagi wisatawan muda, dan efektivitasnya dipengaruhi saluran
komunikasi termasuk konten visual (Atnan & Hidayat, 2025).
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pariwisata halal masih merupakan bidang kajian
yang sangat relevan dan berkembang pesat dalam literatur akademik global. Melalui pendekatan
SLR dan analisis bibliometrik, penelitian ini berhasil memetakan struktur intelektual, tren
penelitian, serta aktor utama dalam kajian pariwisata halal. Hasil analisis menunjukkan bahwa
fokus penelitian masih didominasi oleh atribut halal, perilaku wisatawan Muslim, dan kualitas
layanan destinasi. Namun, penelitian ini juga mengungkap adanya pergeseran penting menuju
digitalisasi pariwisata halal, yang ditandai dengan meningkatnya perhatian terhadap Al, eWoM,
analisis sentimen, dan virtual halal tourism. Selain itu, masih terdapat kesenjangan penelitian
yang signifikan pada konteks destinasi non-Muslim dan pendekatan lintas disiplin berbasis
teknologi. Oleh karena itu, pariwisata halal perlu dipahami tidak hanya sebagai segmen wisata
religius, tetapi sebagai pendekatan pariwisata berbasis nilai yang inklusif dan berorientasi
keberlanjutan.
Saran

Penelitian Selanjutnya Disarankan untuk mengeksplorasi pariwisata halal di negara-
negara dengan mayoritas penduduk non-Muslim guna memperluas pemahaman global
mengenai implementasi dan adaptasi konsep halal. Selain itu, integrasi teknologi digital seperti
kecerdasan buatan, big data analytics, dan virtual tourism perlu dikembangkan lebih lanjut
untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan daya saing destinasi halal. Dari sisi praktis,
pembuat kebijakan dan pengelola destinasi perlu memanfaatkan temuan bibliometrik ini sebagai
dasar perumusan strategi pengembangan pariwisata halal yang adaptif terhadap transformasi
digital, kolaboratif, dan berorientasi keberlanjutan.
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.GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Unsur-Unsur Pendefinisi Pariwisata Halal

No Faktor-faktor Penentu Pariwisata Halal Referensi

1. | Pariwisata halal ditentukan oleh kepatuhan terhadap hukum Islam melalui (Jameel, Arif, et al.,
penyediaan layanan dan fasilitas yang sesuai syariah, seperti makanan halal, 2025)
minuman nonalkohol, serta paket perjalanan yang selaras dengan keyakinan dan
adat istiadat Islam. Selain itu, potensi pertumbuhan dan kontribusinya terhadap
industri pariwisata global menjadi faktor pendukung penting.

2. | Pariwisata halal ditentukan oleh kesesuaian dengan keyakinan agama wisatawan (Abror, A, etal.,
Muslim, penyediaan atribut pendukung seperti makanan halal, arsitektur Islam, 2025)
dan pengalaman budaya Islami, serta tingkat religiositas dan literasi halal digital
yang memengaruhi perilaku dan kepuasan wisatawan.

3. | Pariwisata halal ditentukan oleh kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam dalam (Teviana, T., et al.,
seluruh rantai layanan pariwisata, mulai dari penyediaan hingga pelayanan, serta 2025)
kemampuan destinasi dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kepuasan
wisatawan Muslim melalui pengalaman yang selaras dengan nilai-nilai mereka.

4. | Pariwisata halal dicirikan oleh ketersediaan produk dan layanan yang sesuai (Sthapit,E, et al.,
dengan prinsip Islam, seperti hotel halal, makanan halal, dan paket perjalanan 2024)
halal, serta dukungan terhadap wisata keluarga dan kunjungan ke destinasi
budaya dan sejarah. Selain itu, pertumbuhan pasar wisatawan Muslim,
meningkatnya kesadaran terhadap produk halal, serta pengalaman wisata yang
berkesan yang dipengaruhi oleh budaya lokal dan keterikatan terhadap tempat
turut memengaruhi perkembangan pariwisata halal.

5. | Pariwisata halal ditandai oleh kesesuaian produk dan aktivitas wisata dengan (Aimon, H., &
hukum syariah, pemenuhan kebutuhan khusus wisatawan Muslim, serta | Zulvianti, N., 2023)
penyelenggaraan kegiatan rekreasi, sosial, dan budaya yang tetap selaras dengan
keyakinan Islam. Selain itu, pengelolaan pariwisata yang berlandaskan aturan
Islam, kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat,
serta peran electronic word of mouth (eWoM) dalam memengaruhi persepsi dan
keputusan wisatawan turut memengaruhi pengembangan pariwisata halal.

6. | Pariwisata halal berbasis pada kesesuaian dengan prinsip-prinsip Islam yang (Marlina, L, et al.,
memungkinkan wisatawan Muslim menjalankan praktik keagamaannya selama 2024)
perjalanan, serta mencakup pengalaman wisata alam, budaya, dan kreativitas.

Selain itu, keterkaitannya dengan industri halal, kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi, dan dukungannya terhadap keberlanjutan menjadi faktor
penting dalam pengembangan pariwisata halal.

7 | Pariwisata halal dipengaruhi oleh besarnya pasar wisatawan Muslim global, (Hoang, D. S., &
peluang diversifikasi ekonomi dan keunggulan daya saing destinasi, serta Nguyen, D. T. A.,
penyediaan layanan halal seperti makanan halal dan fasilitas keagamaan yang 2025).
mampu meningkatkan minat perjalanan wisatawan Muslim.

8 | Pariwisata halal berbasis pada kepatuhan terhadap prinsip Islam dalam produk Pattaray, A. (2024).
dan layanan wisata, pemenuhan kebutuhan wisatawan Muslim, penerapan
keberlanjutan, serta tata kelola yang selaras dengan nilai-nilai Islam.

9 | Pariwisata halal dipengaruhi oleh kesesuaian dengan prinsip-prinsip Islam, (Abbasian, S., Onn,
penyediaan produk dan layanan yang kompatibel dengan halal, serta | G., & Nordberg, D.,
pertumbuhan wisatawan Muslim yang mendorong meningkatnya permintaan 2024)
terhadap pariwisata ramah Muslim.

10 | Pariwisata halal dipengaruhi oleh penyediaan produk dan layanan wisata yang | (Pratiwi, Ratih, et al,

sesuai dengan hukum Islam, integrasi nilai religius dalam aspek sosial dan
ekonomi berbasis syariah, serta pengembangan destinasi atau desa wisata halal

2024)
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No Faktor-faktor Penentu Pariwisata Halal Referensi
untuk meningkatkan pengalaman wisatawan Muslim.

11 | Pariwisata halal ditopang oleh penerapan prinsip, nilai, dan etika Islam dalam (Jaelani, Abdul
pengelolaan destinasi, integrasi kearifan lokal dan praktik berkelanjutan, Kadir, et al., 2025)
dukungan kerangka hukum dan etika, serta kontribusinya terhadap kesejahteraan
masyarakat dan tujuan pembangunan berkelanjutan.

12 | Pariwisata halal dibentuk oleh kesesuaian aktivitas dan layanan wisata dengan (Devi, A, &
prinsip-prinsip Islam, keterkaitannya dengan industri halal yang lebih luas, | Firmansyah, I., 2019)
potensi ekonomi sebagai industri nasional, serta faktor-faktor yang memengaruhi
niat pembelian halal wisatawan Muslim.

13 | Pariwisata halal dibangun melalui penyediaan fasilitas dan layanan yang sesuai (Perbawasari, Susie,
dengan prinsip Islam, keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, pemenuhan etal., 2019)
kebutuhan perjalanan wisatawan Muslim, serta besarnya permintaan pasar yang
didorong oleh ketersediaan produk halal seperti makanan halal.

14 | Pariwisata halal berbasis pada penerapan prinsip dan etika Islam dalam (Muslimin, M.,
pengelolaan destinasi, penyediaan fasilitas halal dan layanan ramah Muslim, 2025).
peningkatan daya saing destinasi, serta keterlibatan masyarakat dan kepatuhan
terhadap regulasi lokal.

15 | Pariwisata halal dibangun melalui integrasi layanan keagamaan dalam (Wazin, Wazin, et

infrastruktur pariwisata, dukungan kebijakan dan kerangka kelembagaan, serta
pelestarian nilai pendidikan Islam dan identitas budaya lokal.

al., 2025)
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Gambar 2. Jumlah publikasi Pariwisata Halal.
Sumber: Scopus Database
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Gambar 4. Visualisasi jaringan antarnegara
Sumber: Hasil keluaran perangkat lunak VOSviewer
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Grafik 2. Visualisasi jaringan antarnegara
Sumber: Basis data Scopus
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Gambar 6. Kerangka ko-okurensi dan representasi istilah kunci
Sumber: Hasil keluaran perangkat lunak VOSviewer

18

Submitted : 02/01/2026 |Accepted : 03/02/2026 |Published : 04/04/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2226



JIMEA [ Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Tabel 2. Keywords by Authors

Peringkat Kata Kunci Total Kekuatan Keterkaitan
1 Halal tourism 698
2 Indonesia 184
3 Tourist destination 170
4 Tourism development 139
5 Tourist behavior 114
6 Islamism a8
7 Ecotourism an
8 Tourism market 82
9 Muslim tourists 78
10 Satisfaction 74

Sumber: Hasil software VOSviewer
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Gambar 7. Model konseptual Atribut Inti Pariwisata Halal (Core Halal Tourism Attributes)
Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan penelitian terdahulu.

Submitted : 02/01/2026 |Accepted : 03/02/2026 |Published : 04/04/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2227




